
 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kompetensi Guru 

 

Guru adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam menata dan 

mengelola kelas, yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 

mengajar, dan membimbing peserta didik.  Orang yang disebut guru adalah 

orang yang memiliki kompetensi- kompetensi  tertentu seperti;  kemampuan 

merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas 

agar peserta didik dapat belajar pada akhirnya dapat mencapai tingkat 

kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan (Hazkew dan Lendon 

dalam Uno, 2007: 15).  

 

Menurut Cowell (1988: 95-99),  kompetensi merupakan suatu 

keterampilan/kemahiran yang bersifat aktif.  Kompetensi dikategorikan mulai 

dari tingkat sederhana atau dasar hingga lebih sulit atau kompleks yang pada 

gilirannya akan berhubungan dengan proses penyusunan bahan atau 

pengalaman belajar, yang lazimnya terdiri dari: (1) penguasan minimal 

kompetensi dasar, (2) praktik kompetensi dasar, dan (3) penambahan 

penyempurnaan atau pengembangan terhadap kompetensi atau keterampilan. 
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Ketiga proses tersebut dapat terus berlanjut selama masih ada kesempatan 

untuk melakukan penyempurnaan atau pengembangan kompetensinya. 

 

Berdasarkan uraian di atas,  maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi 

tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan 

diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi 

tertentu. 

 

Mengenai kompetensi yang harus dimiliki guru temaktub pada Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Depdiknas, 2005 : 21), Pasal 28 dinyatakan :  

  ”Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  Kualifikasi akademik 

adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 

pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang 

relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku”. 

 

Menurut Syah (2000: 230), kompetensi adalah  kecakapan, keadaan 

berwenang, atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. Selanjutnya 

masih menurut Syah, dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban kewajibannya 

secara bertanggung jawab dan layak.Jadi kompetensi profesional guru dapat 

diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan 

profesi keguruannya.  Guru yang kompeten dan profesional adalah guru piawi 

dalam melaksanakan profesinya.  Berdasarkan uraian diatas kompetensi guru 

dapat didefinisikan sebagai penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, 
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nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 

dalam menjalankan profesi sebagai guru. 

 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat 

(Hamalik, 2004: 79). Sedangkan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 tertulis: 

 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

 

Untuk mencapai proses pendidikan yang berkualitas, maka dibutuhkan pula 

guru yang berkualitas. Menurut Pasal 1 Undang-Undang No 14 Tahun 2005, 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada jalur pendidikan formal. Guru yang berkualitas adalah guru yang 

memiliki kompetensi agar mampu menyelenggarakan pembelajaran agar 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-

Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 3, yaitu berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Dalam rangka proses pembelajaran di kelas, Danim (2002 : 32) menguraikan 

sepuluh kompetensi dasar yang harus dimiliki guru yaitu: (a) Mengembangkan 

kepribadian, (b) Menguasai landasan pendidikan,(c) Menguasai bahan 

pengajaran, (d) Menyusun program pengajaran, (e) Melaksanakan program 

pengajaran, (f) Menilai hasil dan proses belajar-mengajar, (g) 

Menyelenggarakan program bimbingan, (h) Menyelenggarakan admistrasi 

sekolah, ( i) Kerjasama dengan sejawat dan masyarakat, dan ( j) Memahami 

penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran.  

 

Di Indonesia, pemerintah telah mengatur kompetensi yang harus dimiliki guru 

yang secara garis besar terangkum dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

Pasal 8. Kompetensi yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik 

dalam pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan, pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Hal ini yang menyebabkan keberhasilan proses belajar mengajar 

dalam mencapai tujuan pembelajaran sangat ditentukan oleh guru.  Guru harus 

dapat mengorganisasi lingkungan belajar sebaik-baiknya, menggunakan alat 

pelajaran/alat peraga yang sesuai, menyusun bahan pelajaran dan memilih 

sumber belajar yang tepat, serta membangkitkan motivasi pelajar untuk 

terlibat aktif dalam melakukan kegiatan belajarnya (Satori, 2005: 51).  
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Tujuan pendidikan nasional juga mensyaratkan terbentuknya manusia yang 

berakhlak mulia dan mampu menjadi warga negara yang baik, sehingga 

kompetensi kepribadian dan sosial juga penting untuk dimiliki seorang guru. 

Kompetensi kepribadian adalah kepribadian seorang guru yang harus memiliki 

kepribadian yang baik, mantap, stabil, dewasa, arif , berwibawa, dan 

berakhlak mulia sehingga menjadi teladan bagi peserta didik. Sedangkan, 

kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat 

untuk mampu berkomunikasi dan bergaul dengan baik dan santun. Guru 

adalah sebuah profesi, sehingga seorang guru harus memiliki kompetensi 

profesional yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam (Purba, 2005: 5). 

 

Dalam proses pembelajaran, guru menempati posisi yang strategis dalam 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan proses pembelajaran. Peranan 

guru adalah sebagai agen pembelajaran (learning agent) antara lain sebagai 

fasilitator, motivator, pemicu, dan pemberi inspirasi bagi siswa (Purba, 2005: 

5). Hal ini juga sesuai dengan pendapat Dantes (2009: 4) yang menyatakan 

bahwa meskipun proses pendidikan yang berorientasi pada pengajaran dimana 

guru lebih menjadi pusat informasi telah bergeser pada proses pendidikan 

yang berorientasi pada pembelajaran dimana peserta didik menjadi sumber 

(student centered), peran guru sebagai fasilitator tetap tidak tergantikan.  Oleh 

sebab itu maka penguasaan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

professional adalah hal yang sangat mutlak diperlukan bagi seorang guru. 
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi 

Kurikulum dijelaskan bahwa Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 

rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi 

pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP mencakup: data 

sekolah, matapelajaran, dan kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi 

waktu; (4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi; 

(5) materi pembelajaran; metode pembelajaran; (6) media, alat dan sumber 

belajar; (6) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (7) penilaian. Setiap 

guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP untuk kelas di 

mana guru tersebut mengajar (guru kelas) di SD dan untuk guru 

matapelajaran yang diampunya untuk guru SMP/MTs, SMA/MA, dan 

SMK/MAK. Pengembangan RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester 

atau awal tahun pelajaran, dengan maksud agar RPP telah tersedia terlebih 

dahulu dalam setiap awal pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan RPP 

dapat dilakukan secara mandiri atau secara berkelompok. Pengembangan RPP 

yang dilakukan oleh guru secara mandiri dan/atau secara bersama-sama 

melalui musyawarah guru MATA pelajaran (MGMP) di dalam suatu sekolah 

tertentu difasilitasi dan disupervisi kepala sekolah atau guru senior yang 

ditunjuk oleh kepala sekolah. Pengembangan RPP yang dilakukan oleh guru 

secara berkelompok melalui MGMP antarsekolah atau antarwilayah 

dikoordinasikan dan disupervisi oleh pengawas atau dinas pendidikan. 
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Prinsip-Prinsip Pengembangan RPP  

Berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP adalah sebagai 

berikut.  

1. RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan 

berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional ke 

dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan dalam 

pembelajaran.  

2.  RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan 

dalam silabus dengan kondisi di satuan pendidikan baik kemampuan 

awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan 

sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

3. Mendorong partisipasi aktif peserta didik  

4. Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik 

sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses 

pembelajaran dalam RPP dirancang dengan berpusat pada peserta didik 

untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar 

dan kebiasaan belajar.  

5. Mengembangkan budaya membaca dan menulis  

6. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan 

kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi 

dalam berbagai bentuk tulisan.  
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7. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.  

8. RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi. Pemberian pembelajaran remedi 

dilakukan setiap saat setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan, hasilnya 

dianalisis, dan kelemahan setiap peserta didik dapat teridentifikasi. 

Pemberian pembelajaran diberikan sesuai dengan kelemahan peserta 

didik.  

9. Keterkaitan dan keterpaduan.  

10. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara 

KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun 

dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas 

matapelajaran untuk sikap dan keterampilan, dan keragaman budaya. 

11. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi  

12. RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi 

dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan 

situasi dan kondisi.  

 

Langkah-Langkah Pengembangan RPP  

1. Mengkaji Silabus  

Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus terdapat 4 KD 

sesuai dengan aspek KI (sikap kepada Tuhan, sikap diri dan terhadap 

lingkungan, pengetahuan, dan keterampilan). Untuk mencapai 4 KD 
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tersebut, di dalam silabus dirumuskan kegiatan peserta didik secara umum 

dalam pembelajaran berdasarkan standar proses. Kegiatan peserta didik ini 

merupakan rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah dan 

mengkomunikasikan. Kegiatan inilah yang harus dirinci lebih lanjut di 

dalam RPP, dalam bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran, yang membuat peserta didik aktif belajar. Pengkajian 

terhadap silabus meliputi perumusan indikator KD dan penilaiannya. 

2. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran  

Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang pencapaian KD 

dengan mempertimbangkan: (a) Potensi peserta didik, (b) Relevansi 

dengan karakteristik daerah, (c) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, 

emosional, sosial, dan spritual peserta didik, (d) Kebermanfaatan bagi 

peserta didik, (e) Struktur keilmuan, (f) Aktualitas, kedalaman, dan 

keluasan materi pembelajaran, (g) Relevansi dengan kebutuhan peserta 

didik dan tuntutan lingkungan, (h) Alokasi waktu.  

3. Menentukan Tujuan  

Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh KD atau diorganisasikan 

untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada indikator, paling tidak 

mengandung dua aspek: Audience (peserta didik) dan Behavior (aspek 

kemampuan).  
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4. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta 

didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya 

dalam rangka pencapaian KD. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat 

terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi 

dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan 

hidup yang perlu dikuasai peserta didik.  

 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para   

pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses 

pembelajaran secara profesional.  

b. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan manajerial yang 

dilakukan guru, agar peserta didik dapat melakukan kegiatan seperti di 

silabus.  

c. Kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan merupakan skenario 

langkah-langkah guru dalam membuat peserta didik aktif belajar. 

Kegiatan ini diorganisasikan menjadi kegiatan: Pendahuluan, Inti, dan 

Penutup. Kegiatan inti dijabarkan lebih lanjut menjadi rincian dari 

kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan. Untuk pembelajaran yang bertujuan menguasai 
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prosedur untuk melakukan sesuatu, kegiatan pembelajaran dapat 

berupa pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peniruan oleh 

peserta didik, pengecekan dan pemberian umpan balik oleh guru, dan 

pelatihan lanjutan.  

5. Penjabaran Jenis Penilaian  

Di dalam silabus telah ditentukan jenis penilaiannya. Penilaian pencapaian 

KD peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan 

dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, 

proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Oleh 

karena pada setiap pembelajaran peserta didik didorong untuk 

menghasilkan karya, maka penyajian portofolio merupakan cara penilaian 

yang harus dilakukan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah.  

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 

peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 

sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 

keputusan.  

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merancang penilaian yaitu sebagai 

berikut:  

a. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi yaitu KD 

KD pada KI-3 dan KI-4.  
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b. Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa 

dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan 

bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya. 

c. Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. 

Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya 

dianalisis untuk menentukan KD yang telah dimiliki dan yang belum, 

serta untuk mengetahui kesulitan peserta didik. Hasil penilaian 

dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa 

perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remedi bagi peserta 

didik yang pencapaian kompetensinya di bawah ketuntasan, dan 

program pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi ketuntasan. 

d. Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang 

ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran 

menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi 

harus diberikan baik pada proses misalnya teknik wawancara, maupun 

produk berupa hasil melakukan observasi lapangan.  

6. Menentukan Alokasi Waktu  

Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu 

efektif dan alokasi waktu matapelajaran per minggu dengan 

mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, 

dan tingkat kepentingan KD. Alokasi waktu yang dicantumkan dalam 

silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai KD yang 

dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, alokasi 

tersebut dirinci dan disesuaikan lagi di RPP.  
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7. Menentukan Sumber Belajar  

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, 

nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. 

 

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 

dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD).  Setiap guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik.  RPP disusun setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih.  Guru merancang penggalan RPP untuk setiap 

pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan distuan pendidikan. 

(Poerwati, 2013: 150) 

 

 Berdasarkan PP 19 Tahun 2005 Pasal 20 dinyatakan bahwa ”Perencanaan 

proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 

pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”.  Sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang  Standar Proses dijelaskan 

bahwa RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 

peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).  Setiap guru 

pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun  RPP secara lengkap dan 
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sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. 

 

 

 

 


